





























A. Latar belakang 
Menghadapi era globalisasi, diperlukan sumber daya manusia (SDM) yang 
mampu bersaing untuk menghadapi tantangan yang begitu kompleks. Upaya yang 
tepat  untuk menyiapkan SDM yang berkualitas dan satu-satunya wadah yang 
berfungsi sebagai alat untuk membangun SDM yang bermutu tinggi lebih 
mungkin dihasilkan dari lembaga pendidikan sekolah. Salah satu mata pelajaran 
di sekolah yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah mata 
pelajaran matematika1. 
 Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di sekolah 
yang memiliki obyek abstrak dan pola pikir deduktif. Oleh karena itu seorang 
guru dituntut untuk mampu menanamkan konsep matematika kepada siswa 
dengan benar agar mampu melakukan penalaran matematika yaitu berpikir logis 
serta mampu membimbing siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 
Dengan demikian siswa dapat menerapkan matematika secara tepat didalam 
kehidupan sehari-hari maupun dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. 
Dalam belajar matematika memerlukan pemahaman terhadap materi-materi agar 
dapat diaplikasikan ke situasi yang lain. Seringkali dijumpai bahwa penanaman 
                                                            
1 R. Soedjadi, Kiat-kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, ( Jakarta: Direktorat Jenderal 






konsep hanya diberikan dalam waktu yang singkat sehingga berakibat siswa tidak 
memahami konsep yang diajarkan secara maksimal. Siswa yang kurang 
memahami konsep akan berpengaruh terhadap kemampuan menyelesaikan soal 
yang diberikan oleh guru. 
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika dapat 
diketahui dengan mengidentifikasi ketepatan hasil belajar siswa. Dalam 
taksonomi bloom disebutkan ada 6 aspek kategori kognitif yang cenderung 
hirearkhis.  Keenam kategori itu adalah 1) ingatan, 2) pemahaman, 3) aplikasi, 4) 
analisis, 5) sintesis, 6) evaluasi. Keenam kategori itu hingga kini masih digunakan 
sebagai rujukan utama dalam pembuatan rancangan pembelajaran matematika 
termasuk pembuatan alat ukur berupa tes.2  Umumnya soal-soal yang ada pada 
buku paket atau pegangan siswa paling tinggi hanya sampai aspek penerapan 
(C3). Biasanya soal-soal yang diberikan dimulai dari yang mudah aspek ingatan) 
kemudian diikuti oleh soal-soal yang mengungkap kemampuan pemahaman.3  
 Tujuan  penelitian ini, penulis ingin mengetahui kemampuan menyelesaikan 
soal teorema pythagoras dan unsur-unsur bangun ruang serta pengaruhnya 
terhadap kemampuan menghitung panjang diagonal ruang. Pengalaman penulis 
selama mengikuti PPL 2 di  SMP Negeri 25 Surabaya menggambarkan bahwa 
seringkali siswa  melakukan kesalahan dalam menghitung panjang diagonal ruang 
                                                            
2 Ibid,. Hal.61 
3 Nuril syafatun R.H., Pengaruh Penguasaan Konsep dan Keterampilan Kognitif Terhadap 
Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Persamaan Linear Satu Variabel Kelas VII SMP 





dikarenakan siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 
dengan penggunaan atau penerapan teorema pythagoras pada bangun ruang. 
Teorema pythagoras merupakan materi dasar yang harus dikuasai siswa karena 
penggunaan teorema pythagoras digunakan untuk mencari panjang diagonal sisi 
yang belum diketahui pada bangun ruang. Setelah panjang diagonal sisi diketahui 
barulah menghitung panjang diagonal ruang. Hal ini berarti kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal teorema pythagoras ada kaitannya dengan kemampuan 
menghitung panjang diagonal ruang. 
Unsur-unsur pada bangun ruang perlu diketahui oleh siswa karena unsur-
unsur bangun ruang berhubungan erat dengan diagonal ruang. Diagonal ruang 
dibentuk dari unsur-unsur bangun ruang. Diagonal ruang adalah garis yang 
menghubungkan titik sudut pada bidang alas dengan titik sudut pada bidang atas 
yang tidak terletak pada sisi tegak yang sama. Jika siswa mampu menunjukkan 
unsur-unsur bangun ruang, siswa akan lebih mudah dalam menghitung panjang 
diagonal ruang. Hal ini dikarenakan sebelum menghitung panjang diagonal ruang, 
siswa harus mengetahui atau mencari panjang rusuk dan panjang diagonal sisi 
pada bangun ruang, setelah itu menghitung panjang diagonal ruang. Oleh karena 
itu kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang ada kaitannya 
dengan kemampuan menghitung panjang diagonal ruang.  
Uraian diatas dapat diketahui bahwa kemampuan menyelesaikan soal teorema 
pythagoras dan unsur-unsur bangun ruang akan berpengaruh terhadap 





menyelesaikan soal teorema pythagoras dan unsur-unsur bangun ruang, siswa 
akan lebih mudah dalam menghitung panjang diagonal ruang. Sebaliknya, jika 
siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal teorema pythagoras dan unsur-unsur 
bangun ruang, siswa akan merasa sulit menghitung panjang diagonal ruang. 
Berdasarkan latar belakang diatas, mendorong penulis mengadakan penelitian 
mengenai “PENGARUH KEMAMPUAN MENYELESAIAKAN SOAL 
TEOREMA PYTHAGORAS DAN UNSUR-UNSUR BANGUN RUANG 
TERHADAP KEMAMPUAN MENGHITUNG PANJANG DIAGONAL 
RUANG PADA SISWA KELAS VIII MTsN TULUNG MADIUN”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian 
ini  adalah: 
1. Bagaimana pengaruh kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras 
terhadap kemampuan menghitung panjang diagonal ruang pada siswa kelas 
VIII MTsN Tulung Madiun? 
2. Bagaimana pengaruh kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun 
ruang terhadap kemampuan menghitung panjang diagonal ruang pada siswa 
kelas VIII MTsN Tulung Madiun? 
3. Bagaimana pengaruh kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras dan 
unsur-unsur bangun ruang terhadap kemampuan menghitung panjang 





C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Mengetahui pengaruh kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras 
terhadap kemampuan menghitung panjang diagonal ruang pada siswa kelas 
VIII MTsN Tulung Madiun. 
2. Mengetahui pengaruh kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun 
ruang terhadap kemampuan menghitung panjang diagonal ruang pada siswa 
kelas VIII MTsN Tulung Madiun. 
3. Mengetahui pengaruh kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras 
dan unsur-unsur bangun ruang terhadap kemampuan menghitung panjang 
diagonal ruang pada siswa kelas VIII MTsN Tulung Madiun. 
 
D. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Bagi siswa: membantu siswa mengetahui kemampuan dirinya dalam 
menyelesaikan soal teorema pythagoras dan unsur-unsur bangun ruang serta 
mengetahui kemampuan dirinya dalam menghitung panjang diagonal ruang.  
2. Bagi guru: memberikan wacana untuk guru agar diharapkan melalui hasil 
penelitian ini guru mengetahui kelemahan siswanya dalam hal kemampuan 
menyelesaikan soal teorema pythagoras dan unsur-unsur bangun ruang dalam 
menghitung panjang diagonal ruang. Selain itu guru dapat memperbaiki dan 





3. Pihak terkait dan pemegang kebijakan pendidikan: hasil penelitian ini dapat 
dijadikan bahan diskusi untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan 
matematika. 
4. Bagi peneliti: sebagai bahan masukan dan dapat dijadikan pemikiran awal 
untuk kegiatan penelitian berikutnya. 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk memperjelas permasalahan dan mewujudkan kesatuan pikir, cara 
pandang dan anggapan tentang judul penelitian ini, maka perlu ditegaskan 
beberapa istilah yang ada, antara lain :  
1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu ( orang, benda) yang 
ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan   seseorang4. Dalam hal 
ini penulis ingin mengetahui adanya pengaruh atau akibat yang ditimbulkan 
siswa dalam kemampuan menyelesaikan soal teorema phyatagoras dan unsur-
unsur bangun ruang terhadap kemampuan menghitung panjang diagonal ruang 
yang dibuktikan secara statistik.  
2. Kemampuan siswa  adalah keterampilan (skiil) yang dimiliki seseorang untuk 
dapat menyelesaikan suatu soal matematika. Dalam penelitian ini, 
kemampuan siswa didefinisikan sebagai kesanggupan siswa dalam 
menyelesaikan soal teorema Pythagoras  dan unsur-unsur bangun ruang serta 
                                                            





kesanggupan siswa dalam menghitung panjang diagonal ruang pada bangun 
kubus atau balok. 
3. Teorema phyatagoras  
Adalah untuk setiap segitiga siku-siku, berlaku kuadrat panjang sisi miring 
sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi siki-sikunya.5 
4. Panjang diagonal ruang  
Yaitu panjang garis yang menghubungkan titik sudut pada alas dengan titik 
sudut pada bidang atas yang tidak terletak pada sisi tegak yang sama. 
 
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 
Asumsi penelitian. 
Penelitian ini oleh penulis diasumsikan sebagai berikut: 
a. Siswa menyelesaikan soal yang diberikan dengan sungguh-sungguh sehingga 
hasilnya mencerminkan kemampuan siswa yang sebenarnya. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil penyelesaian soal siswa yang tidak 
dapat dikontrol oleh penulis, misalnya siswa tidak belajar, siswa mengantuk 
saat ujian, dianggap tidak menimbulkan efek pada data yang diperlukan. 
Keterbatasan Penelitian. 
  Penulis dalam penelitian ini memberi batasan sebagai berikut: 








b. Penelitian hanya terbatas pada materi teorema pythagoras dan unsur-unsur 
pada bangun kubus dan balok. 
c. Soal yang diberikan hanya mencakup aspek ingatan (C1), pemahaman (C2) 
dan aplikasi (C3). 
 
G. Sistematika Pembahasan  
Untuk lebih memudahkan pembahasan pada judul skripsi ini penulis mengatur 
secara sistematis. Dan untuk menghindari kerancuan pembahasan, maka penulis 
membuat sistematika pembahasan sebagai berikut ; 
Bab Pertama Pendahuluan. 
Dalam bab pertama ini merupakan landasan awal penelitian meliputi; latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
operasional  dan sistematikan penulisan. 
Bab Kedua Kajian Teori. 
Pada bab ini memuat kajian teori yang meliputi; pertama, tinjauan mengenai 
pembelajaran matematika; kedua, tinjauan mengenai teorema pyatagoras, 
ketiga tinjauan mengenai unsure-unsur bangun ruang, keempat tinjaun 
mengenai diagonal ruang    
Bab Ketiga Metode Penelitian  
Pada bab ini meliputi jenis penelitian, populasi dan sampel, variabel 
penelitian, keterkaitan antar variabel, desain penelitian, prosedur penelitian, 





Bab Keempat Deskripsi dan Analisis Data 
Pada bab ini  meliputi deskripsi penelitian dan analisis data penelitian. 
Bab Kelima Pembahasan 
Pada bab pembahasan ini meliputi pembahasan mengenai pengaruh 
pemahaman materi teorema pythagoras dan unsur-unsur bangun ruang 
terhadap kemampuan menghitung panjang diagonal ruang, diskusi penelitian 
dan kelemahan penelitian. 











A. Kajian tentang Pembelajaran Matematika. 
1. Pengertian belajar. 
Menurut Pedoman Pembinaan Profesional Guru Sekolah Dasar dan 
Menengah, Dirjen Dikdasmen, Depdikbud, Jakarta (1997-1998) memberikan 
arti belajar adalah sebagai berikut. “Belajar merupakan proses perubahan 
tingkah siswa akibat adanya peningkatan pengetahuan, ketrampilan, kemauan, 
minat, sikap, kemampuan untuk berfikir logis, praktis dan kritis”. Selain itu 
belajar juga dapat diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku dari tidak 
tahu menjadi tahu dan belajar merupakan proses pengetahuan. Sebagai upaya 
untuk mencapai suatu perubahan, kegiatan belajar itu sendiri harus dirancang 
sedemikian rupa sehingga seluruh siswa menjadi aktif, dapat merangsang 
daya cipta, rasa, dan karsa. Dalam hal ini, para siswa tidak hanya 
mendengarkan atau menerima penjelasan guru secara sepihak, tetapi dapat 
pula melakukan aktivitas-aktivitas lain yang bermakna dan menunjang proses 
penyampaian yang dimaksud. Misalnya melakukan percobaan, membaca 
buku, bahkan jika perlu siswa-siswa tersebut dibimbing menemukan masalah 
dan sekaligus mencari upaya-upaya pemecahannya. 
Secara sederhana Anthony Robbins mendefinisikan belajar sebagai 





dipahami dan sesuatu (pengetahuan) yang baru1. Pandangan Anthony Robbins 
senada dengan apa yang dikemukakan oleh Jerome Brunner bahwa belajar 
adalah suatu proses aktif dimana siswa membangun (mengkonstruk) 
pengetahuan baru berdasarkan pada pengalaman / pengetahuan yang sudah 
dimilikinya. 
Dengan demikian inti dari belajar adalah adanya tingkah laku karena 
adanya suatu pengalaman.   
2. Pembelajaran Matematika. 
Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, 
yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan2. Pembelajaran secara simpel dapat 
diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan 
pengalaman hidup. Dari sini maka pembelajaran merupakan interaksi dua arah 
dari seorang guru dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi 
komunikasi yang intens dan terarah menuju suatu target yang telah ditetapkan 
sebelumnya.  
Sedangkan dari pengertian matematika terdapat beberapa definisi. 
Dibawah ini disajikan beberapa definisi atau pengertian tentang matematika.3 
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik. 
                                                            
1 Trianto, M.Pd., Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif ( Jakarta: 
Kencana,2009),hal. 15 
2 Ibid., hal.17. 
3 R. Soedjadi, Kiat-kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, ( Departemen Pendidikan dan 





b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan 
dengan bilangan. 
d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 
masalah tentang ruang dan bentuk. 
e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 
f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 
Dari pengertian pembelajaran dan definisi matematika diatas penulis 
mendefinisikan pembelajaran matematika sebagai proses belajar antara 
pendidik dan peserta didik dalam bidang studi matematika. 
3. Matematika sekolah. 
Matematika yang diajarkan dijenjang persekolahan yaitu Sekolah 
Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas disebut 
matematika sekolah. Jadi, Matematika sekolah adalah unsur-unsur atau 
bagian-bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan atau berorientasi 
kepada kepentingan kependidikan dan perkembangan IPTEK4.  
Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, 
dan tepat dalam pemecahan masalah. 
                                                            





2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan dan masalah 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 
B. Kajian tentang Kemampuan Menyelesaikan Soal. 
1. Kemampuan Siswa. 
Kemampuan berasal dari kata mampu yang menurut kamus bahasa 
Indonesia mampu adalah sanggup. Jadi kemampuan adalah sebagai 
keterampilan (skiil) yang dimiliki seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu 
soal matematika. Hal ini berarti bila seseorang terampil dengan benar 
menyelesaikan suatu soal matematika maka orang tersebut memiliki 
kemampuan dalam menyelesaikan soal.  
Dalam penelitian ini, kemampuan siswa didefinisikan sebagai 
kesanggupan siswa dalam menyelesaikan soal teorema Pythagoras  dan unsur-
unsur bangun ruang serta kesanggupan siswa dalam menghitung panjang 






2. Penyelesaian soal. 
Polya mengatakan “pemecahan masalah” sebagai usaha mencari jalan 
keluar dari suatu kesulitan, mencapai tujuan yang tidak dengan segera dapat 
dicapai.5 Sedangkan Krulik, Stephen dan Rudnick mendefinisikan 
penyelesaian masalah sebagai suatu cara yang dilakukan seseorang dengan 
menggunakan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman untuk memenuhi 
tuntutan dari siswa yang tidak rutin. 
Soal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pertanyaan-
pertanyaan yang mempergunakan konsep- konsep dasar yang telah dketahui 
untuk menyelesaikan masalah dengan bantuan keterampilan kognitif.   
Menurut taksonomi bloom, soal-soal evaluasi (termasuk evaluasi 
matematika) terdiri dari 6 aspek kemampuan kognitif yaitu:  
1) Ingatan (C1) 
Yaitu pengetahuan terhadap fakta, konsep, definisi, nama, peristiwa, 
tahun, daftar, rumus, teori dan kesimpulan. Jadi siswa disuruh untuk 
mengingat kembali satu atau lebih fakta-fakta sederhana yang dialami oleh 
siswa. Soal ingatan adalah pertanyaan yang jawabannya dapat dicari 
dengan mudah pada buku atau catatan. Pertanyaan ingatan biasanya 
dimulai dengan kata-kata mendeskripsikan, mengidentifikasikan, 
                                                            
5 M. ilman Nafi’a, Level Kemampuan Siswa dalam Memecahkan Masalah yang Berbentuk 
Soal Cerita pada Materi Baris dan Sudut di kelas VII SMPN 4 Surabaya. ( IAIN: Skripsi yang tidak 





menjodohkan, menyebutkan dan menyatakan.  Tes yang paling banyak 
dipakai untuk mengungkapkan aspek pengetahuan adalah tipe melengkapi, 
tipe isian dan tipe benar salah. 
2) Pemahaman (C2) 
Yaitu pengertian terhadap hubungan antar faktor-faktor , antar konsep dan 
antar data, hubungan sebab akibat, dan penarikan kesimpulan. Jadi siswa 
diminta untuk membuktikan dan memahami hubungan yang sederhana 
diantara fakta-fakta / konsep. Pada jenjang ini siswa diharapkan tidak 
hanya mengetahui, mengingat tetapi juga harus mengerti. Memahami 
berarti mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai 
segi dengan kata lain siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 
memberikan penjelasan yang lebih rinci dengan menggunakan kata-
katanya sendiri 
3) Penerapan atau aplikasi (C3) 
Yaitu menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah dan 
menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi siswa dituntut 
memiliki kemampuan untuk menyeleksi atau memilih suatu abstraksi 
tertentu (konsep, dalil, aturan, gagasan, cara) secara tepat dan benar untuk 
diterapkan kedalam suatu situasi baru. Sementara itu menurut Arikunto 
soal aplikasi adalah soal yang mengukur kemampuan siswa dalam 





masalah sehari-hari atau persoalan yang dikarang sendiri oleh penyusun 
soal dan bukan keterangan yang terdapat dalam pelajaran yang dicatat.  
Bloom membedakan delapan tipe aplikasi dalam rangka menyusun 
item tes tentang aplikasi yaitu: 
a. Dapat menetapkan prinsip atau generalisasi yang sesuai untuk situasi 
baru yang dihadapi. 
b. Dapat menyusun kembali masalahnya sehingga dapat menetapkan 
prinsip atau generalisasi mana yang sesuai. 
c. Dapat memberikan spesifikasi batas-batas relevansi suatu prinsip atau 
generalisasi. 
d. Dapat mengenali hal-hal khusus yang terpampang dari prinsip dan 
generalisasi. 
e. Dapat menjelaskan suatu gejala baru berdasarkan prinsip dan 
generalisasi tertentu. 
f. Dapat meramalkan sesuatu yang akan terjadi berdasarkan prinsip dan 
generalisasi tertentu. 
g. Dapat menentukan tindakan atau keputusan tertentu dalam 
menghadapi situasi baru dengan menggunakan prinsip dan generalisasi 
yang relevan. 
h. Dapat menjelaskan alasan menggunakan prinsip dan generalisasi bagi 
situasi baru yang dihadapi. 
4) Analisis (C4) 
Yaitu menentukan bagian-bagian dari suatu masalah, penyelesaian atau 
gagasan dan menunjukkan hubungan antar bagian-bagian tersebut. Dalam 
tugas analisis ini siswa diminta untuk menganalisis suatu hubungan atau 





Menurut Sudjana untuk membuat item tes kecakapan analisis perlu 
mengenal berbagai kecakapan yang termasuk klasifikasi analisis, yakni: 
a. Dapat mengklasifikasikan kata-kata, frase-frase atau pertanyaan-
pertanyaan dengan menggunakan kriteria tertentu. 
b. Dapat meramalkan sifat-sifat khusus tertentu yang tidak disebutkan 
secara jelas. 
c. Dapat meramalkan kualitas, asumsi, atau kondisi yang implisit atau 
yang perlu ada berdasarkan kriteria dan hubungan materinya. 
d. Dapat mengetengahkan pola, tata atau pengaturan materi dengan 
menggunakan kriteria seperti relevansi, sebab-akibat dan peruntutan. 
e. Dapat mengenal organisasi, prinsip-prinsip organisasi dan pola-pola 
materi yang dihadapi. 
f. Dapat meramalkan sudut pandang, kerangka acuan dan tujuan materi 
yang dihadapinya. 
5) Sintesis (C5) 
Yaitu menggabungkan berbagai informasi menjadi suatu kesimpulan atau 
konsep dan meramu / mengkaji berbagai gagasan menjadi suatu hal yang 
baru. Dalam aspek ini siswa diminta untuk menggabungkan kembali hal-
hal yang spesifik dan mampu mengembangkan suatu struktur baru. 
Dengan kata lain, melalui soal sintesis ini siswa diminta untuk melakukan 
generalisasi. 
  Kecakapan sintesis dibagi ke dalam beberapa tipe, sebagai berikut: 
a. Kemampuan mengkomunikasikan gagasan, perasaan dan pengalaman 





b. Kemampuan menyusun rencana atau langkah-langkah operasi dari 
suatu tugas atau problem yang diketengahkan. 
c. Kemampuan mengabstraksikan sejumlah besar gejala, data dan hasil 
observasi menjadi terarah, skema, model, hipotesis. 
6) Evaluasi (C6) 
Yaitu mempertimbangkan dan menilai benar salah, baik buruk, manfaat-
tidak manfaat. Soal tes dalam aspek ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana siswa mampu menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah 
dimiliki untuk menilai sesuatu kasus yang diajukan oleh penyusun soal 
atau bisa menjustifikasi apakah soal ini benar atau salah. 
Untuk mengetes kecakapan evaluasi seseorang setidak-tidaknya dapat 
dikategorikan kedalam enam tipe: 
a. Dapat memberikan evaluasi tentang ketepatan suatu karya atau 
dokumen. 
b. Dapat memberikan evaluasi satu sama lain antara asumsi, evidensi, 
dan kesimpulan. 
c. Dapat memahami nilai serta sudut pandang yang dipakai orang dalam 
mengambil suatu keputusan. 
d. Dapat mengevaluasi suatu karya dengan membandingkannya dengan 
karya lain yang relevan. 
e. Dapat mengevaluasi suatu karya dengan menggunakan kriteria yang 
telah ditetapkan. 
f. Dapat memberikan evaluasi tentang suatu karya dengan menggunakan 







C. Kajian tentang Teorema pythagoras 
1. Luas Persegi dan Luas Segitiga Siku-Siku 
Perhatikan Gambar berikut  
A                      B 
   s 




Pada gambar tersebut tampak sebuah persegi ABCD yang panjang sisinya s 
satuan panjang. 
Luas persegi ABCD =  ݏ ൈ ݏ 
L = s²  satuan luas 
 
Selanjutnya, perhatikan Gambar 2.2. 
 
P                                             Q 
 
l 
R                           p                  S 
Gambar 2.2 
Persegipanjang PQRS 
Pada gambar tersebut tampak sebuah persegipanjang PQRS yang panjangnya 
p dan lebarnya l satuan. Diagonal PS membagi persegi panjang PQRS 







panjang PQRS sama dengan jumlah luas ∆ PQS dan ∆PRS. Adapun luas 
∆PQS sama dengan luas ∆QRS, sehingga diperoleh luas ∆PQS = luas ∆ PRS 
   = ଵ
ଶ
 x luas persegi panjang PQRS. 
Karena persegi panjang PQRS berukuran panjang p dan lebar l, luas ∆ PQS =  
ଵ
ଶ
ൈ ݌ ൈ ݈ atau luas segitiga siku-siku =  ଵ
ଶ
ൈ ݈ܽܽݏ ൈ ݐ݅݊݃݃݅. 
Luas persegi dan luas persegi sangat bermanfaat dalam menemukan teorema 
Pythagoras.6 
2. Menemukan Teorema Pythagoras. 
Untuk menemukan teorema pythagoras dapat dilakukan dengan 
melakukan kegiatan berikut. Ambilah dua potong kertas berbentuk persegi 
berukuran (b + c) cm seperti pada gambar  2.3 (i) dan 2.3 (ii). Kita akan 
menemukan hubungan antara besarnya a, b dan c. 
A   c S      b   B            H   c N       b              G 
b      R a           b 
P     b       a 
C b     Q c   D                                                                               M    M 
        E          b           O    c F 
(i)                                                                      (ii) 
Gambar 2.3 
Persegi untuk Menemukan Teorema Pythagoras. 
                                                            
6 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya: untuk SMP/MTs 









Gambar 2.3 (i) diatas menunjukkan persegi ABCD berukuran (b + c) cm. 
Pada keempat sudutnya kita buat empat segitiga siku-siku dengan panjang sisi 
siku-sikunya b cm dan c cm. 
Dari gambar diatas tampak bahwa luas persegi (luas daerah yang tidak diarsir) 
ditambah luas empat segitiga siku-siku (luas daerah yang diarsir), sehingga 
diperoleh  
Luas daerah yang diarsir = luas empat segitiga siku-siku 
   = 4 ൈ ଵ
ଶ
ൈ ܾ ൈ ܿ    
= 2ܾܿ 
Dan luas daerah yang tidak diarsir = luas persegi PQRS 
     = ܽ ൈ ܽ  ൌ  ܽ². 
Lalu buatlah persegi EFGH berukuran (b + c) cm seperti tampak pada gambar 
2.3 (ii). 
Pada dua buah sudutnya buatlah empat segitiga siku-siku sedemikian 
sehingga membentuk dua persegipanjang berukuran ሺܾ ൈ ܿሻ cm. Dari gambar 
diatas tampak bahwa luas persegi EFGH sama dengan luas persegi (luas 
daerah yang tidak diarsir) ditambah luas empat segitiga siku-siku (luas daerah 
yang diarsir), sehingga diperoleh: 
Luas daerah yang diarsir = luas dua persegi panjang 
   =  2 ൈ ܾ ൈ ܿ 





Luas daerah yang tidak diarsir = luas persegi KMGN + luas persegi OFML 
    =  ሺܾ ൈ ܾሻ  ൅ ሺܿ ൈ ܿሻ 
    = ܾ²   ൅  ܿ² . 
Dari gambar 2.3 (i) dan 2.3 (ii) tampak bahwa ukuran persegi ABCD = 
ukuran persegi EFGH, sehingga diperoleh: 
Luas persegi ABCD = luas persegi EFGH  
 2 ܾܿ  ൅  ܽ²  ൌ  2 ܾܿ  ൅  ܾ²  ൅  ܿ². 
  ܽ²  ൌ  ܾ²  ൅  ܿ². 
Dari kegiatan diatas dapat diperoleh bahwa luas daerah persegi yang 
panjang sisinya adalah sisi miring suatu segitiga siku-siku sama dengan luas 
daerah persegi yang panjang sisinya adalah sisi siku-siku segitiga tersebut. 
Kesimpulan tersebut selanjutnya dikenal dengan teorema Pythagoras. 
Teorema Pythagoras tersebut selanjutnya dapat dirumuskan seperti berikut. 
Untuk setiap segitiga siku-siku, berlaku kuadrat panjang sisi miring 
sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi siku-sikunya. 
Jika ABC adalah segitiga siku-siku dengan a panjang sisi miring, sedangkan b 
dan c panjang sisi siku-sikunya maka berlaku: 
ࢇ²  ൌ  ࢈²   ൅  ࢉ² 
Pernyataan diatas jika diubah kebentuk pengurangan menjadi: 






3. Kebalikan Teorema Pythagoras. 
Pada pembahasan mengenai teorema Pythagoras diatas juga berlaku 
untuk kebalikan teorema Pythagoras. Kebalikan teorema Pythagoras 
menyatakan bahwa “ untuk setiap segitiga jika jumlah kuadrat panjang dua 
sisi yang saling tegak lurus sama dengan kuadrat panjang sisi miring maka 
segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku. 
Pada suatu segitiga berlaku: 
a. Jika kuadrat sisi miring = jumlah kuadrat sisi yang lain maka segitiga 
tersebut siku-siku. 
b. Jika kuadrat sisi miring < jumlah kuadrat sisi yang lain maka segitiga 
tersebut lancip.   
c. Jika kuadrat sisi miring > jumlah kuadrat sisi yang lain maka segitiga 
tersebut tumpul. 
4. Tripel Pythagoras. 
Tripel Pythagoras adalah kelompok tiga bilangan bulat positif yang memenuhi 
kuadrat bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat dua bilangan lainnya.   
Contoh soal penerapan Teorema Pythagoras . 
Perhatikan gambar persegipanjang dibawah ini. 
    A      D 
8cm 






Tentukanlah panjang diagonal bidang AC suatu persegipanjang, apabila 
diketahui panjangnya 15cm dan lebarnya 8 cm ! 
Penyelesaian :  
Dipunyai ABCD adalah persegipanjang. 
Jadi Δ ABC siku-siku. 
AC² = AB² + BC² 
= 225 + 64 
AC  = √289 
= 17. 
Jadi panjang diagonal bidang AC adalah 17 cm 
 
D. Kajian tentang Unsur-Unsur Bangun Ruang. 
1. Mengenal macam bangun ruang 
Macam bangun-bangun ruang banyak sekali antara lain seperti pada 




(a)      (b)     (c)               (d) 
 Gambar 2.4 





Pada gambar 3.4(a) dinamakan kubus, gambar 3.4(b) dinamakan balok, 
gambar 3.4(c) dinamakan tabung dan gambar 3.4(d) dinamakan prisma 
segitiga. Tentunya masih banyak sekali macam bangun ruang yang lainnya 
seperti limas segitiga, kerucut, bola dan macam-macamya. 
2. Unsur-unsur Bangun Ruang 
Dalam penelitian ini, bangun ruang yang akan dibahas hanya pada 
kubus atau balok saja. Amati gambar kubus dibawah ini untuk mengetahui 







Unsur- Unsur Bangun Ruang 
Bagian-bagian dari kubus diatas adalah: 
a. Sisi. 
Yang dimaksud dengan sisi kubus adalah bidang yang membatasi balok. 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa kubus memiliki enam sisi yaitu 











Yang dimaksud dengan rusuk kubus adalah ruas garis yang merupakan 
garis potong dua buah sisi. Kubus memiliki 12 buah rusuk. 
c. Titik sudut. 
Yang dimaksud dengan titik sudut kubus adalah pertemuan antara tiga 
buah rusuk. Kubus memiliki delapan buah titik sudut. 
Dari bagian-bagian kubus diatas dapat diketahui bahwa unsur- unsur pada 
bangun ruang antara lain: 
a. Titik sudut 
b. Rusuk alas dan rusuk atas. 
c. Rusuk tegak 
d. Bidang sisi tegak. 
e. Bidang sisi alas. 
 
E. Kajian tentang Diagonal  
1. Diagonal bidang atau diagonal sisi. 
Diagonal bidang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang 

















2. Diagonal ruang. 
Diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang 
berhadapan dalam suatu bidang. 







3. Bidang Diagonal  
Bidang diagonal adalah bidang yang dibatasi oleh dua rusuk dan dua diagonal 























4. Kemampuan menghitung panjang diagonal ruang. 
Siswa dikatakan mampu menghitung panjang diagonal ruang jika siswa 
sanggup menghitung dengan benar. Dalam penghitungan panjang diagonal 
ruang, siswa menggunakan teorema pythagoras dalam menyelesaikannya.  
Contoh soal: 
         
           
    
                                     
  
Diketahui kubus ABCD. EFGH dengan panjang AB = 15 cm. Hitunglah 
panjang diagonal ruang AG. 
Penyelesaian: 
Perhatikan ∆ ACG. Karena ∆ ACG siku-siku dititik C, maka panjang 





AG² = AC² + CG². 
Sebelum menghitung panjang diagonal AG, terlebih dulu menghitung panjang 
diagonal sisi AC. 
Panjang diagonal sisi AC adalah: 
AC²  = AB² + BC² 
= 15² + 15² 
  = 225 + 225 
 AC = √450 
= 15  √2 cm. 
Panjang diagonal ruang AG adalah: 
AG²  =  AC²  + CG². 
  = ( 15 √2 )²  + 15² 
 = 450 + 225 
AG = √675 
 = 15  √3 cm. 











Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: 
1. Ada pengaruh signifikan antara kemampuan menyelesaikan soal teorema 
pythagoras terhadap kemampuan menghitung panjang diagonal ruang pada 
siswa kelas VIII MTsN Tulung Madiun. 
2. Ada pengaruh signifikan antara kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur 
bangun ruang terhadap kemampuan menghitung panjang diagonal ruang pada 
siswa kelas VIII MTsN Tulung Madiun. 
3. Ada pengaruh signifikan antara kemampuan menyelesaikan soal teorema 
pythagoras dan unsur-unsur bangun ruang terhadap kemampuan menghitung 










A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dapat digolongkan penelitian deskriptif–kuantitatif, karena 
melalui penelitian ini dapat dideskripsikan fakta-fakta yang berupa kemampuan 
siswa kelas VIII MTsN Tulung Madiun dalam menyelesaikan soal teorema 
pythagoras dan unsur-unsur bangun ruang serta pengaruhnya terhadap 
kemampuan menghitung panjang diagonal ruang. 
 
B. Populasi dan Sampel. 
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Tulung Madiun. Dalam penelitian ini 
penulis mengambil sampel dengan cara random sampling (sampling acak) yang 
dipilih berdasarkan undian yaitu dengan cara mengundi semua kelas VIII yang 
terdiri dari tiga kelas. Sampel random dapat dirumuskan sebagai suatu cara 
pemilihan sampel sedemikian rupa sehingga tiap unsur dalam populasi akan 
memiliki kesempatan yang sama dan secara independen untuk terpilih1.  Dengan 









C. Variabel Penelitian. 
Ada beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Variabel bebas / independent variabel (ܺ) 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah kemampuan 
menyelesaikan soal teorema pythagoras ( ଵܺ) dan kemampuan menyelesaikan 
soal unsur-unsur bangun ruang ( ܺଶ). 
2. Variabel terikat / dependent variabel (Y). 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan 
menghitung panjang diagonal ruang (Y) 
 
D. Desain penelitian. 





Keterangan:   
ଵܺ : kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras 
ܺଶ : kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang. 









E. Prosedur Penelitian. 
Prosedur pengambilan data pada penelitian ini adalah: 
a. Tahap persiapan. 
1. Mempersiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari: 
a. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
b. Lembar tes kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras pada 
siswa kelas VIII MTsN Tulung Madiun. 
c. Lembar tes kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang 
pada  siswa kelas VIII MTsN Tulung Madiun. 
d. Lembar tes kemampuan menghitung panjang diagonal ruang pada 
siswa kelas VIII MTsN Tulung Madiun. 
2. Meminta ijin kepada kepala sekolah yang bersangkutan untuk 
melaksanakan penelitian 
3. Berkonsultasi dengan guru bidang studi mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan kegiatan penelitian yang akan dilakukan dan mengenai siswa yang 
akan dijadikan sampel dalam penelitian. 
4. Mendiskusikan penggunaan instrumen penelitian dengan guru bidang 
studi.  
b. Tahap pelaksanaan. 
1. Melaksanakan pembelajaran dengan memberi materi teorema pythagoras 
dan unsur-unsur bangun ruang. 





3. Mengumpulkan data: data yang dikumpulkan berasal dari siswa satu kelas 
yakni pencatatan hasil tes tersebut diperoleh. 
4. Memasukkan skor tes kedalam tabel. 
Untuk mengetahui  bagaimana mendapatkan skor tes, bisa dilihat pada 
lampiran pedoman penskoran. 
Keterangan penilaian: 
Nilai = ௝௨௠௟௔௛ ௦௞௢௥ ௬௔௡௚ ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛
௝௨௠௟௔௛ ௦௞௢௥ ௠௔௞௦௜௠௔௟
 x 100. 
 
F. Metode Pengumpulan Data. 
Peneliti hanya menggunakan satu metode yaitu tes. Tes ini akan digunakan 
untuk mendapatkan data kuantitatif berupa skor tes. Pembuatan tes ini didasarkan 
pada buku matematika kelas VIII, tes ini meliputi: 
1. Tes kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras. 
2. Tes kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang . 
3. Tes kemampuan menghitung panjang diagonal ruang. 
 
G. Metode Analisis data  
Dalam penelitian ini peneliti ingin mencari pengaruh kemampuan 
menyelesaikan soal teorema pythagoras dan unsur-unsur bangun ruang sebagai 
variabel bebas terhadap kemampuan menghitung panjang diagonal ruang sebagai 





Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, terlebih dahulu data yang 
diperoleh selama penelitian akan diperiksa dengan uji normalitas data. Uji 
normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram, uji 
normal p-plot, uji chi square, skewness dan kurtosis atau uji kolmogorov smirnov. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik chi square. Dibawah ini 
adalah prosedur penghitungan uji statistik chi square pada data hasil tes 
kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras ሺ ଵܺሻ. Prosedur 
penghitungannya yaitu: 
a. Menentukan hipotesis. 
ܪ଴: data berdistribusi normal. 
ܪଵ: data tidak berdistribusi normal. 
b. Menentukan taraf signifikan ן. 
c. Menguji statistik. 







௜ܱ = frekuensi hasil pengamatan  pada klasifiksi ke- ݅. 
 ܧ௜= frekuensi yang diharapkan pada klasifiksi ke-i. 
Langkah-langkahnya: 
                                                            




















3. Membuat daftar tabel frekuensi observasi dan ekspektasi. 
¾ Banyak kelas interval ( k ) = 1 + 3,3 log (n).3 
¾ Derajat kebebasan ሺ ݀݇ ) = banyak kelas – 3. 
¾ Rentang ( R ) = skor terbesar – skor terkecil. 




ܪ଴ diterima jika = ߯௛௜௧௨௡௚ଶ  <  ߯ሺଵିఈሻሺௗ௞ሻ
ଶ  
ܪଵ ditolak jika = ߯௛௜௧௨௡௚ଶ ൒ ߯ሺଵିఈሻሺௗ௞ሻ
ଶ  . 4 
Untuk uji normalitas data pada hasil tes kemampuan menyelesaikan soal 
unsur unsur bangun ruang ሺܺଶሻ dan kemampuan menghitung panjang diagonal 
ruang ሺܻሻ, prosedurnya sama dengan diatas. 
Setelah uji normalitas terpenuhi, maka analisis regresi bisa dilakukan. 
1. Untuk menjawab rumusan masalah ke-1 yaitu bagaimana pengaruh 
kemampuan menyelesaikan soal teorema pytaghoras terhadap kemampuan 
menghitung panjang diagonal ruang pada siswa kelas VIII MTsN Tulung 
                                                            
3 Anto Dajan, Op.,Cid., hal.84 
4 Nuril syafatun R.H,  ., Pengaruh Penguasaan Konsep dan Keterampilan Kognitif Terhadap 
Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Persamaan Linear Satu Variabel Kelas VIII 





Madiun, maka peneliti menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan 
persamaan regresinya:  
෠ܻ ൌ  ܽ ൅  ܾ ଵܺ  ൅  ݁  
Keterangan:  ෠ܻ = variabel terikat ( nilai kemampuan menghitung panjang    
diagonal ruang yang diprediksikan) 
  ܽ = konstanta. 
  ܾ ൌ koefisien regresi 
ଵܺ = subyek variabel bebas (kemampuan menyelesaikan soal 
teorema pythagoras). 
  ݁ = error.   
Adapun langkah-langkah analisis regresi linear sederhana adalah sebagai 
berikut: 
a) Mencari plot (scatter plot) antara ଵܺ dan ܻ, jika terjadi bentuk linear 
maka analisis regresi linear dapat dilanjutkan. Jika tidak maka 
sebaliknya.5 
b) Menduga parameter.  
Mencari nilai ܽ dan ܾ.6 













ܽ = ܻ ഥ – b തܺ 
                                                            
5 Prof. DR. Sudjana, MA., M.Sc. Metoda Statistika, ( Bandung: PT Tarsito, 2005), hal. 313. 






݊ = banyaknya sampel. 
ଵܺ௜ = nilai kemampuan menyelesikan soal teorema Pythagoras siswa ke-i. 
௜ܻ = nilai kemampuan menghitung panjang diagonal ruang siswa ke-i. 
തܺ = rata-rata nilai pemahaman pythagoras. 
ܻ ഥ  = rata-rata kemampuan menghitung panjang diagonal ruang. 
c) Menguji kelinearan model. 
1. Menentukan hipotesis. 
ܪ݋ : regresi linear dalam ଵܺ 
ܪଵ : regresi nonlinear dalam ଵܺ 
2. Menentukan taraf signifikan α. 





మ  / ሺ௡ି௞ሻ
  









െ ܾ² ሺ݊ െ 1ሻܵ௫ଶ 














Keterangan :  
௜ܻ௝ = nilai ke-݆ bagi peubah acak ௜ܻ. 
                                                            






ܵ௫ = nilai ragam. 
݇ = derajat kebebasan. 
4. Kesimpulan. 
ܪ଴ diterima jika ܨ௛௜௧௨௡௚ < ܨ௧௔௕௘௟ ሺଵିఈሻሺ௞ିଶ,௡ି௞ሻ 
ܪଵ ditolak jika  ܨ௛௜௧௨௡௚ ≥ ܨ௧௔௕௘௟ ሺଵିఈሻሺ௞ିଶ,௡ି௞ሻ.
8 
d) Menguji koefisien regresi. 
1. Merumuskan hipotesis. 
ܪ଴ : b = 0. 
ܪଵ : b ≠ 0. 
2. Menentukan taraf signifikan α. 
















Dimana ܵ௘ = ට










Keterangan :  
ܵ௕ = kesalahan standart koefisien regresi. 
 
                                                            
8 Nuril syafatun R.H., Op. Cid 







ܪ݋ diterima jika = ݐ௛௜௧௨௡௚ ൏ ݐ௧௔௕௘௟ ሺ௡ିଶ; ן/ଶሻ 
ܪ݋ ditolak jika = ݐ௛௜௧௨௡௚ ൐ ݐ௧௔௕௘௟ ሺ௡ିଶ; ן/ଶሻ.
10 
e) Pengujian residual model ( asumsi klasik). 
1. Uji residual tak berdistribusi normal. 
Uji residual tak berdistribusi normal digunakan untuk memeriksa 
apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Asumsi ini 
dibutuhkan terkait dengan penggunaan statistik uji ܨ dan ݐ. Jika 
asumsi kenormalan ini tidak terpenuhi, maka kesimpulan dari hasil 
pengujian dengan statistik uji ܨ dan ݐ menjadi tidak valid.11 Model 
regresi yang baik adalah memiliki residual yang terdistribusi normal. 
Dalam penelitian ini, peneliti memakai uji p plot antara masing-
masing nilai pengamatan dengan residual masing-masing 
pengamatan. 
2. Uji heterokedatisitas. 
Digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya heterokedatisitas, 
yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 
                                                            
10 Nuril syafatun R.H, Op. Cid. 
11 Analisis Data, Modul Praktikum, Jurusan Statistika Fakultas Matematika dan Ilmu 





pengamatan pada model regresi.12 Uji heterokedatisitas dapat 
dilakukan dengan uji korelasi Spearman ( ݎ௦). 
Langkah- langkah uji Spearmen sebagai berikut: 
a. Merumuskan hipotesis. 
ܪ଴: tidak terdapat heterokedatisitas. 
ܪଵ : terdapat heterokedatisitas.  
b. Menentukan taraf signifikan α. 
c. Menguji statistik.13 












ݎ௦ = korelasi rangking Spearman. 
݀௜ = selisih antara peringkat bagi ௜ܺ dan ௜ܻ 
݊ = banyaknya pasangan data. 
d. Kesimpulan. 
ݐ௧௔௕௘௟= ݐሺ௡ିଶ ;ଵିן/ଶሻ 
ܪ଴ diterima jika : ݐ௛௜௧௨௡௚ ൏ ݐ௧௔௕௘௟  
 ܪଵ ditolak jika : ݐ௛௜௧௨௡௚ ൒  ݐ௧௔௕௘௟ 
14 
                                                            
12 Duwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS, (Yogyakarta: MediaKom, 2009),   hal. 41-42 







3. Uji autokorelasi. 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi 
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada 
model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya 
autokorelasi dalam model regresi. 
Statistik yang digunakan adalah uji Durbin Watson. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Menguji statistik. 
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keterangan: 
݀ = nilai Durbin – Watson. 
݁௜= sisaan ke-i. 
݁௜ିଵ = sisaan ke –i  -1 
b. Kesimpulan. 
1. ݀௎ < DW < ሺ4 െ ݀௎ሻ maka tidak ada autokorelasi. 
2. ݀௅ < DW < ݀௎ atau ሺ4 െ ݀௎ሻ < DW < ሺ4 െ ݀௅ሻ maka tidak 
dapat disimpulkan. 
3. DW < ݀௅ atau DW < ሺ4 െ ݀௅ሻ maka  terjadi autokorelasi.16 
                                                                                                                                                                         
14 Duwi Priyanto, op.,Cit., hal.42. 
15 J. Supranto, MA, Op., Cit,. Hal. 273 





4. Uji multikolinearitas. 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya 
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. 
Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak 
adanya multikolinearitas. Pengujian atas kemungkinan terjadinya 
multikolnearitas dapat dilihat dengan menggunakan metode pengjian 






Tidak terjadi multikolinearitas jika VIF > 0,1.17 
2. Untuk menjawab rumusan masalah ke-2, yaitu bagaimana pengaruh 
kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang terhadap 
kemampuan menghitung panjang diagonal ruang siswa kelas VIII MTsN 
Tulung Madiun Madiun, maka peneliti menggunakan analisis regresi linear 
sederhana, adapun langkah-langkahnya adalah seperti pada langkah rumusan 
masalah ke-1. Dengan persamaan ෠ܻ  ൌ  ܽ ൅   ܾܺଶ  ൅  ݁, dimana  ܺଶ sebagai 
variabel bebas yakni kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun 
ruang. 
3. Untuk menjawab rumusan masalah ke-3 yaitu bagaimana pengaruh hubungan 
kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras dan unsur-unsur bangun 
                                                            





ruang terhadap kemampuan menghitung panjang diagonal ruang pada siswa 
kelas VIII MTsN Tulung Madiun, maka peneliti menggunakan analisis regresi 
berganda dengan persamaan regresinya: 
෠ܻ  ൌ  ܽ +  ܾଵ ଵܺ +  ܾଶܺଶ + ݁ 
Keterangan :  
ܻ = kemampuan menghitung panjang diagonal ruang ( variabel terikat ). 
ଵܺ = kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras. 
ܺଶ = kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang. 
ܽ = konstanta regresi  
ܾ = derajat kemiringan regresi. 
݁ ൌ error  
Langkah- langkah regresi berganda adalah sebagai berikut: 
a) Menduga parameter. 
Untuk mencari koefisien regresi ܾ଴, ܾଵ,ܾଶ digunakan persamaan simultan 
sebagai berikut:18 
ܾ଴   = തܻെܾଵ ଵܺതതത െ  ܾଶܺଶതതത  
ܾଵ  = 
ሺ∑ ௑మ೔
మ ሻ ൫∑ ௑భ೔
೙




















೔సభ ௒೔൯ିሺ ∑ ௑భ೔
೙












18 Prof. Dr. H. Agus Irianto,  Statistik: Konsep Dasar dan Aplikasinya, ( Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2009), hal.194 





b) Menguji kelinearan model. 
1. Menentukan hipotesis. 
 ܪ଴ = ܾଵ = ܾଶ = 0, ( model regresi berganda tidak signifikan atau 
dengan kata lain tidak ada hubungan linear antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat). 
ܪଵ = ܾଵ = ܾଶ ≠ 0, ( model regresi berganda signifikan atau dengan 
kata lain ada hubungan linear antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat). 
2. Menentukan taraf signifikan α. 






ܯܵ௥௘௚௥௘௦௜ = jumlah kuadrat regresi. 
ܯܵ௥௘௦௜ௗ௨௔௟ = jumlah kuadrat residual. 
݇ ൌ banyaknya variabel bebas.  
4. Kesimpulan. 
ܪ଴ diterima jika: ܨ௛௜௧௨௡௚< ܨ௧௔௕௘௟ ሺଵିןሻሺ௞ିଶ,௡ି௞ሻ. 
ܪଵ ditolak jika : ܨ௛௜௧௨௡௚ ൒ ܨ௧௔௕௘௟ ሺଵିןሻሺ௞ିଶ,௡ି௞ሻ 
 
                                                            















೔సభ ௒೔ି ൫∑ ௑మ೔
೙




















೔సభ ௒೔ି ൫∑ ௑భ೔
೙








































 ݎఊଶ.ଵ= koefisien-koefisien parsial ܻ terhadap ଵܺ 
 ݎఊଶ = koefisien korelasi ܺଶ dan ܻ 
ݎఊଵ = koefisien korelasi ଵܺ dan ܻ 
ݎଵଶ = koefisien korelasi ଵܺdan ܺଶ 
d) Pengujian residual model ( asumsi klasik). 
1. Uji residual tak berdistribusi normal. 
Uji residual tak berdistribusi normal digunakan untuk memeriksa 
apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 
                                                            







peneliti memakai uji p plot antara masing-masing nilai pengamatan 
dengan residual masing-masing pengamatan. 
2. Uji heterokedatisitas. 
Uji heterokedatisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
heterokedatisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual 
untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji heterokedatisitas 
dapat dilakukan dengan uji p-plot antara nilai-nilai residual terhadap 
nilai-nilai prediksi. 
3. Uji autokorelasi. 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi 
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada 
model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya 
autokorelasi dalam model regresi. 
Statistik yang digunakan adalah uji Durbin- Watson. Adapun 
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Menguji statistik. 
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keterangan: 
݀ = nilai Durbin – Watson. 
                                                            






݁௜ = sisaan ke-i. 
݁௜ିଵ = sisaan ke-i-1 
b. Kesimpulan. 
1. ݀௎ < DW < ሺ4 െ ݀௎ሻ maka tidak ada autokorelasi. 
2. ݀௅ < DW < ݀௎ atau ሺ4 െ ݀௎ሻ < DW < ሺ4 െ ݀௅ሻ maka tidak 
dapat disimpulkan. 
3. DW < ݀௅ atau DW >  ሺ4 െ ݀௅ሻ maka  terjadi autokorelasi.23 
4. Uji multikolinearitas. 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya 
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. 
Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak 
adanya multikolinearitas. 
Pengujian atas kemungkinan terjadinya multikolnearitas dapat dilihat 
dengan menggunakan metode pengjian Tolerance Value atau 






Tidak terjadi multikolinearitas jika ܸܫܨ > 0,1.24 
 
                                                            
23 Duwi Priyanto, Op.,Cid., hal 47-48. 






DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Penelitian. 
Data yang diperoleh dari siswa kelas VIII B MTsN Tulung adalah skor tes 
kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras ( ଵܺ ), skor tes kemampuan 
menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang ሺܺଶሻ, dan skor tes kemampuan 
menghitung panjang diagonal ruang  ሺܻሻ. Data tersebut diperoleh dari hasil tes. 
Salah satu instrumen dari penelitian ini adalah tes. Tes yang diberikan oleh 
peneliti dilakukan ada tiga jenis. Tes kemampuan menyelesaikan soal teorema 
pythagoras disusun untuk mengetahui kemampuan menyelesaikan soal teorema 
pythagoras, tes kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang  
disusun untuk mengetahui kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun 
ruang, sedangkan tes kemampuan menghitung panjang diagonal ruang disusun 
untuk mengetahui kemampuan menghitung panjang diagonal ruang. 
Sebelum soal digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, terlebih dahulu 
dilakukan koreksi atau validasi isi. Koreksi atau validasi isi dilakukan dengan 
cara meminta tanggapan, saran/komentar dari para ahli matematika terhadap soal 







a. Segi materi. 
Apakah soal sesuai dengan materi serta tujuan proses berpikir yang akan 
diukur.  
b. Segi konstruksi. 
Apakah kompleksitas soal sesuai dengan tingkat kelas. 
c. Segi bahasa. 
- Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 
- Apakah penafsiran soal tidak menimbulkan penafsiran ganda. 
Para ahli yang memberi tanggapan, saran/ komentar  3 orang yaitu 2 dosen 
Pendidikan Matematika IAIN Sunan Ampel Surabaya dan 1 orang guru mata 
pelajaran matematika kelas VIII. Berdasarkan saran/komentar dari para validator, 
dapat disimpulkan bahwa soal yang telah disusun dinyatakan valid secara 
penilaian umum. Namun soal tersebut ada yang perlu direvisi, untuk itu peneliti 
melakukan revisi terhadap penyusunan soal tes. Adapun revisi yang dilakukan 












Revisi Soal Tes Teorema Pythagoras. 
No Soal sebelum revisi Soal sesudah revisi Ket. 
1. Perhatikan gambar dibawah ini: 
 D              
                         25cm 
                                            C 
                                            9 cm 
   
 
 
                          A  12 cm  B 
Pada gambar diatas, diketahui 
panjang AB = 12 cm, BC = 9 
cm, dan CD = 25 cm. Sudut 
siku-berada dititk A dan titik B. 
Tentukan panjang AD ? 
Perhatikan gambar dibawah ini: 
 D              25cm  
                    
                                              C 
    
                                             9 cm 
 
                           A  12 cm  B 
Pada gambar diatas, diketahui 
panjang AB = 12 cm, BC = 9 cm, 
dan CD = 25 cm. Tentukan 








2. Diantara kelompok tiga bilangan 
berikut ini, manakah yang 
membentuk tripel pythagoras? 
a. 3, 4, 5  
b. 4, 5, 6 
c. 4, 7, 8 
d. 12, 16, 20 
Diantara kelompok tiga bilangan 
berikut ini, manakah yang 
membentuk tripel pythagoras? 
a. 3, 4, 5  
b. 4, 5, 6 
c. 4, 7, 8 
d. 12, 16, 20 
Tidak ada yang 
direvisi. 
3 Perhatikan gambar dibawah ini 
     A  12cm          D 
 
 
                                   ( 60⁰ 
       B           20 cm                  C 
Pada gambar trapesium ABCD 
diatas, hitunglah: 
a. Panjang AB dan panjang 
CD.   
b. Luas trapesium. 
Perhatikan gambar dibawah ini 
 A  12cm          D 
 
 
                                    ( 60⁰ 
  B         20cm            C 
Pada gambar trapesium ABCD 
diatas, hitunglah: 
a. Panjang AB dan panjang 
CD 












Revisi Soal Tes Unsur-unsur Bangun Ruang 
No Soal sebelum revisi Soal sesudah revisi Ket. 
1. Kerjakan soal dibawah ini 
dengan benar! 
Gambarlah sebuah kubus 
ABCD.EFGH, kemudian 
tentukan: 
a. Sebutkan semua titik 
sudutnya? 
b. Tuliskan semua 
rusuknya, kemudian 
tentukan rusuk  mana 
saja yang saling sejajar? 
c. Tuliskan semua bidang 
sisinya, kemudian 
tentukan bidang sisi 
mana saja yang saling 
sejajar? 
d. Sebutkan diagonal 
bidang (diagonal 
sisinya)? 
e. Sebutkan diagonal 
ruangnya? 
Kerjakan soal dibawah ini 
dengan benar! 
Gambarlah sebuah kubus 
ABCD.EFGH, kemudian 
tentukan: 
a. Semua titik sudutnya? 
b. Semua rusuknya? 
c. 6 rusuk  yang saling 
sejajar? 
d. Semua bidang sisinya? 
e. Semua bidang sisi yang 
saling sejajar? 
f. 6 diagonal bidang 
(diagonal sisinya)? 







butir soal. dan 





































Revisi Soal Menghitung Panjang Diagonal Ruang. 
 
No Soal sebelum revisi Soal sesudah revisi Ket. 
1 Perhatikan kubus ABCD.EFGH 
dibawah ini: 
         
           
    
                                     
  
Diketahui kubus ABCD. EFGH 
dengan panjang diagonal sisi BE = 
√48 cm.  
Hitunglah: 
a. Panjang rusuk AB. 
b. Panjang diagonal ruang 
HB. 
 
Perhatikan kubus ABCD.EFGH 
dibawah ini: 
         
           
    
                                     
  
Diketahui kubus ABCD. EFGH 
dengan panjang diagonal sisi BE = 
√48 cm.  
Hitunglah: 
a. Panjang rusuk AB. 









2. Perhatikan gambar balok dibawah ini. 
         
           
 
                                   
  
Perhatikan gambar balok dibawah ini. 
         
           
    













Pada gambar diatas, diketahui 
balok ABCD.EFGH dengan 
sisi alas ABCD dan sisi atas 
EFGH. Jika panjang rusuk AB 
= 8 cm, BC = 6 cm, dan CG = 
4 cm. Hitunglah: 
a. Panjang diagonal sisi AC. 





Pada gambar diatas, diketahui 
balok ABCD.EFGH dengan 
sisi alas ABCD dan sisi atas 
EFGH. Jika panjang rusuk AB 
= 8 cm, BC = 6 cm, dan CG = 
4 cm. Hitunglah: 
c. Panjang diagonal sisi AC. 





Setelah peneliti merevisi soal tes, peneliti mengujikan tes tersebut tepatnya 
pada tanggal 18 April 2011 dari pukul 8:00 WIB sampai dengan pukul 9:30 WIB 
dikelas VIII B. Hasil  tes dapat peneliti paparkan sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Daftar Perolehan Nilai Tes. 
Nomer
Absen Nama 
Skor yang diperoleh Nilai yang diperoleh 
ࢄ૚ ࢄ૛ ࢅ ࢄ૚ ࢄ૛ ࢅ 
1. Ahmad Dicky F. 36 26 13 78 72 54 
2. Ali Wibowo Putro 39 29 16 85 81 67 
3. Darma Yudhistira 28 28 18 61 78 75 
4. Febri Budi Utomo 41 26 20 89 72 83 
5. Fendi Pradana 35 24 13 76 67 54 
6. Finanda Rahmadi 33 11 15 72 31 54 
7. Imam Baidzowi Tidak hadir 
8. Joko Susilo 33 33 18 72 92 75 
9. Nur Hasan Asy’ari 35 22 18 76 61 75 
10 Nur Rochim 41 29 16 89 81 67 





12. Rohmat Nur Huda 37 33 17 80 92 71 
13. Yoyok Prastyo 36 26 12 78 72 50 
14. Anis Mahmudah 38 29 17 83 81 71 
15. Anita Tri Novitasari 46 33 21 100 92 88 
16. Aslika Indriani 44 29 22 96 81 92 
17. Deni Rahayu 40 28 23 87 78 96 
18. Dwi Puspa Utami 33 24 20 72 67 83 
19. Heni Santika 39 21 19 85 58 79 
20. Ike Handayani Putri 32 36 22 70 100 92 
21. Intan Nur Chalida 38 28 12 83 78 50 
22. Lita Dwi Pangesti 35 36 22 76 100 92 
23. Nadia Agustin 44 36 22 96 100 92 
24. Novi Wulansari 27 21 16 59 58 67 
25. Novita Dwi Anggraini 40 35 20 87 97 83 
26. Pirli Amza 41 22 22 89 61 92 
27. Titik Murjianti 37 25 22 80 69 92 
28. Umi Rodhiyatun 37 33 20 80 92 83 
29. Yuli Astutik 39 35 22 85 97 92 
30 Yulian Saputri 38 20 20 83 55 83 
 
Keterangan:  
ଵܺ: Nilai kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras. 
ܺଶ : Nilai kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang. 
ܻ : Nilai kemampuan menghitung panjang diagonal ruang. 
Keterangan penilaian: 
Nilai = ௝௨௠௟௔௛ ௦௞௢௥ ௬௔௡௚ ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛
௝௨௠௟௔௛ ௦௞௢௥ ௠௔௞௦௜௠௔௟
 x 100 
 
B. Analisis Data Penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti ingin mencari pengaruh kemampuan 





variabel bebas terhadap kemampuan menghitung panjang diagonal ruang sebagai 
variabel terikat dengan menggunakan analisis regresi berganda. 
Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, terlebih dahulu data yang 
diperoleh selama penelitian akan diperiksa dengan uji normalitas. 
1. Uji normalitas untuk data hasil tes kemampuan menyelesaikan soal teorema 
pythagoras. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik chi square. Prosedur 
penghitungannya yaitu: 
a) Menentukan hipotesis. 
ܪ଴: data berdistribusi normal. 
ܪଵ: data tidak berdistribusi normal. 
b) Menentukan taraf signifikan ןൌ 0,05 
c) Menguji statistik. 
































     ൌ ට଼଴ଽଶ଺
଼ଵଶ
  
      ൌ 9,98  
¾ Membuat daftar tabel frekuensi observasi dan ekspektasi: 
• Banyak kelas interval ሺ݇ሻ ൌ 1 ൅ 3,322log ሺ݊ሻ 
    ሺ݇ሻ ൌ 1 ൅ 3,322݈݋݃29  
       ൌ 5,86 ؆ 6 
• Derajat kebebasan ሺ݀݇ሻ ൌ 6 െ 3 ൌ 3 
• Rentang ሺܴሻ ൌ 100 െ 59 ൌ 41 




ൌ 6,83 ؆ 7. 
 Table 4.5 






kelas z-tabel ࡱ࢏ ࡻ࢏ 
ሺࡻ࢏ െ ࡱ࢏ሻ૛
ࡱ࢏
 58,5 -2,19     
59 - 66   0,05 1,45 3 1,66 
 65,5 -1,49     
67 – 74   0,15 4,35 4 0,03 
 72,5 -0,79     
75 - 82   0,25 7,25 8 0,08 
 79,5 -0,08     
83 - 90   0,26 7,54 11 1,59 
 86,5 0,62     
91 – 98   0,17 4,93 2 1,74 
 93,5 1,32     
99 - 106   0,07 2,03 1 4,52 








Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh: 





             ൌ 5,62   
d) Kesimpulan. 




ଶ ൌ 7,81  
Karena χ୦୧୲୳୬୥ଶ ൏ ߯௧௔௕௘௟ଶ  maka ܪ଴ diterima, berarti data berdistribusi 
normal.   
2. Uji normalitas untuk data hasil tes kemampuan menyelesaikan soal unsur-
unsur bangun ruang. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik chi square. Prosedur 
penghitungannya yaitu: 
a) Menentukan hipotesis. 
 ܪ଴: data berdistribusi normal. 
 ܪଵ: data tidak berdistribusi normal. 
b) Menentukan taraf signifikan ןൌ 0,05 
c) Menguji statistik. 
߯௛௜௧௨௡௚




















¾ Menentukan standart deviasi: 












     ൌ ටଶଵ଺ଽ଼ସ
଼ଵଶ
  
     ൌ √267,22  
      ൌ 16,35  
¾ Membuat daftar tabel frekuensi observasi dan ekspektasi. 
• Banyak kelas interval ሺ݇ሻ ൌ 1 ൅ 3,322log ሺ݊ሻ 
    ሺ݇ሻ ൌ 1 ൅ 3,322݈݋݃29  
       ൌ 5,86 ؆ 6. 
• Derajat kebebasan ሺ݀݇ሻ ൌ 6 െ 3 ൌ 3 
• Rentang ሺܴሻ ൌ 100 െ 31 ൌ 69 




















kelas z-tabel ࡱ࢏ ࡻ࢏ 
ሺࡻ࢏ െ ࡱ࢏ሻ૛
ࡱ࢏
 30,5 -2,86     
31-43   0,0145 0,4205 1 0,80 
 42,5 -2,13     
44-56   0,0642 1,8618 1 0,40 
 54,5 -1,40     
57-69   0,1738 5,0402 7 0,76 
 66,5 -0,66     
70-82   0,2733 7,9257 11 1,19 
 78,5 0,07     
83-95   0,2631 7,6299 4 1,73 
 90,5 0,81     
96-108   0,1472 4,2688 5 0,13 
 102,5 1,54     
Jumlah  5,01 
    
Berdasarkan  tabel diatas maka diperoleh: 
߯௛௜௧௨௡௚




௜ୀଵ ൌ 5,01 
d) Kesimpulan.  
 ןൌ 0,05; ሺ݀݇ሻ ൌ 3  
 ߯௧௔௕௘௟ଶ ൌ ߯ሺଵିןሻሺௗ௞ሻ
ଶ ൌ ߯ሺ଴,ଽହሻሺଷሻ
ଶ ൌ 7,81  
Karena ߯௛௜௧௨௡௚
ଶ ൏ ߯௧௔௕௘௟
ଶ  maka ܪ଴  diterima, berarti data 







3. Uji normalitas untuk data hasil tes kemampuan menghitung panjang diagonal 
ruang. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik chi square. Prosedur 
penghitungannya yaitu: 
a) Menentukan hipotesis. 
 ܪ଴: data berdistribusi normal. 
 ܪଵ: data tidak berdistribusi normal. 
b) Menentukan taraf signifikan ןൌ 0,05 
c) Menguji statistik. 
߯௛௜௧௨௡௚



























     ൌ ටଵ଺ସହସଶ
଼ଵଶ
  
     ൌ √202,64  





¾ Membuat daftar tabel frekuensi observasi dan ekspektasi. 
• Banyak kelas interval ሺ݇ሻ ൌ 1 ൅ 3,322log ሺ݊ሻ 
    ሺ݇ሻ ൌ 1 ൅ 3,322݈݋݃29  
      ൌ 5,86 ؆ 6. 
• Derajat kebebasan ሺ݀݇ሻ ൌ 6 െ 3 ൌ 3 
• Rentang ሺܴሻ ൌ 96 െ 50 ൌ 46 




ൌ 7,67 ؆ 8. 
Tabel 4.7 






kelas z-tabel ࡱ࢏ ࡻ࢏ 
ሺࡻ࢏ െ ࡱ࢏ሻ૛
ࡱ࢏
 49,5 -1,93     
50-58   0,06 1,74 4 2,94 
 57,5 -1,36     
59-67   0,13 3,77 3 0,16 
 65,5 -0,80     
68-76   0,19 5,51 5 0,05 
 73,5 -0,24     
77-85   0,22 6,38 7 0,06 
 81,5 0,32     
86-94   0,16 4,64 8 2,43 
 89,5 0,88     
95-103   0,11 3,19 2 0,44 
 97,5 1,44     
Jumlah  6,08 
    
Berdasarkan  tabel diatas maka diperoleh: 
߯௛௜௧௨௡௚










d) Kesimpulan.  
 ןൌ 0,05; ሺ݀݇ሻ ൌ 3  
 ߯௧௔௕௘௟ଶ ൌ ߯ሺଵିןሻሺௗ௞ሻ
ଶ ൌ ߯ሺ଴,ଽହሻሺଷሻ
ଶ ൌ 7,81  
Karena ߯௛௜௧௨௡௚
ଶ ൏ ߯௧௔௕௘௟
ଶ  maka ܪ଴  diterima, berarti data 
berdistribusi normal. 
Setelah uji normalitas data  terpenuhi, maka analisis regresi linear ganda bisa 
dilakukan. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menjawab rumusan masalah ke-1 yaitu bagaimana pengaruh 
kemampuan menyelesaikan soal teorema pytaghoras terhadap kemampuan 
menghitung panjang diagonal ruang pada siswa kelas VIII MTs.N Tulung 
Madiun, maka peneliti menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan 
persamaan regresinya:  
෠ܻ  ൌ  ܽ ൅  ܾ ଵܺ  ൅  ݁  
Keterangan  ܻ  = variabel terikat ( kemampuan menghitung panjang 
diagonal ruang) 
  ܽ = konstanta. 
  ܾ ൌ koefisien regresi 
ଵܺ = subyek variabel bebas (kemampuan menyelesaikan soal 
teorema pythagoras ). 





Adapun langkah-langkah analisis regresi linear sederhana adalah sebagai 
berikut: 
a) Mencari plot (scatter plot) antara ଵܺ dan ܻ, jika terjadi bentuk linear maka 
analisis regresi linear dapat dilanjutkan. Jika tidak maka sebaliknya. 
Grafik 4.1 
Scatter Plot antara ࢄ૚dan ࢅ 
 
Dari grafik 4.1 diatas, mempunyai pola hubungan yang linear antara nilai-
nilai kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras sebagai 
variabel bebasሺ ଵܺሻ dengan nilai-nilai kemampuan menghitung panjang 
diagonal ruang sebagai variabel terikatሺܻሻ.  
b) Menduga parameter.  
Mencari nilai a dan b: 























































   ൌ ହଶଷହସ଼଺ିହଵଽ଼ଶଷ଴
ହହ଴ଽ଼ଶ଺ିହସଶ଼ଽ଴଴
  
   ൌ ଷ଻ଶହ଺
଼଴ଽଶ଺
  
    ൌ 0,46. 
ܽ = ܻ ഥ – ܾ തܺଵ 
    = 76,93– (0,46)(80,34) 
    = 76,93 – 36,95 
    = 39,98  
Sehingga diperoleh persamaan regresinya sebagai berikut: 
 ෠ܻ  ൌ  39,98 ൅  0,46 ଵܺ  ൅  ݁ 
c) Menguji kelinearan model. 
1. Menentukan hipotesis. 
ܪ݋ : regresi linear dalam ଵܺ 
ܪଵ : regresi nonlinear dalam ܺଶ 
2. Taraf signifikan 5% atau α = 0,05. 
















































































       ሺଶଶଷଵሻ
మ
ଶଽ
െ ሺ0,46ሻ2 ሺ29 െ  1ሻሺ99,66ሻ    
ൌ ሺ174627,83ሻ െ 171633,14 െ 590,47  
 ൌ 2404,22  







ൌ 177307 െ 174627,83  





మ  / ሺ௡ି௞ሻ
  
  ൌ ଶସ଴ସ,ଶଶ/ଵସିଶ
ଶ଺଻ଽ,ଵ଻/ଶଽିଵସ
  
  ൌ ଶ଴଴,ଷହ
ଵ଻଼,଺ଵ
  







Untuk α = 0,05, n = 29 maka: 
ܨ୲ୟୠୣ୪ሺଵିןሻሺ௞ିଶ,௡ି௞ሻ ൌ ܨ௧௔௕௘௟ሺଵି଴,଴ହሻሺଵସିଶ,ଶଽିଵସሻ  
           ൌ ܨ௧௔௕௘௟ሺ଴,ଽହሻሺଵଶ,ଵହሻ  ൌ 4,54  
Berdasarkan langkah-langkah diatas diperoleh ܨ௛௜௧௨௡௚ ൌ 1,12.  
Karena ܨ௛௜௧௨௡௚ ൏ ܨ௧௔௕௘௟ሺଵିןሻሺ௞ିଶ,௡ି௞ሻ  maka ܪ଴  diterima, berarti ܻ 
linear dalam ଵܺ. 
d) Menguji koefisien regresi. 
1. Merumuskan hipotesis. 
ܪ଴ : b = 0. 
ܪଵ : b ≠ 0. 
2. Menentukan taraf signifikan 5% atau α = 0,05. 
3. Menguji statistik. 
ܵ௘ = ට



















ൌ √187,62  




































     ൌ ଴,ସ଺ି଴
଴,ଶ଺
  
     ൌ 1,77  
4. Kesimpulan. 
Untuk α = 0,05, n = 29 maka:  
ݐሺ௡ିଶ;ןሻ ൌ ݐሺଶଽିଶ;଴,଴ହሻ ൌ ݐሺଶ଻;଴,଴ହሻ ൌ 1,70  
Karena ݐ௛௜௧௨௡௚ ൐ ݐ௧௔௕௘௟ሺ௡ିଶ;଴,଴ହሻ  maka ܪ଴  ditolak, berarti variabel ଵܺ 








e) Pengujian residual model ( asumsi klasik). 
1. Uji residual tak berdistribusi normal. 
Uji residual tak berdistribusi normal digunakan untuk memeriksa 
apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 
peneliti memakai uji p plot antara masing-masing nilai pengamatan 
dengan residual masing-masing pengamatan. 
Grafik 4.2. 
Scatter Plot Residual tak Berdistribusi Normal ࢄ૚ dan ࢅ 
 
Berdasarkan grafik 4.2 diatas terlihat bahwa pola penyebaran residual 




























2. Uji heterokedatisitas. 
Uji korelasi spearman ሺ ܴܵሻ 
a. Merumuskan hipotesis 
ܪ݋: tidak terdapat heterokedatisitas. 
ܪଵ : terdapat heterokedatisitas.  
b. Menentukan taraf signifikan 5% atau α = 0,05. 
c. Uji statistik. 
∑ ݀௜
ଶ ൌ 2530,5 ; ݊ ൌ 29  






 ൌ  1 െ 6 ቀ ଶହଷ଴,ହ
ଶଽሺଶଽమିଵሻ
ቁ.1 
 ൌ  1 െ 6 ቀ ଶହଷ଴,ହ
ଶଽሺ଼ସ଴ሻ
ቁ 
 ൌ  1 െ 6 ቀଶହଷ଴,ହ
ଶସଷ଺଴
ቁ 








   
 ൌ െ2,14 
 
                                                            





d. Kesimpulan  
ןൌ 0,05 ; ݊ ൌ 29 ݉ܽ݇ܽ:  
ݐሺ௡ିଶ;ଵିן ሻ ൌ ݐሺଶଽିଶ;ଵିן/ଶሻ ൌ ݐሺଶ଻ሻ;଴,଴ଶହ ൌ 2,05,  
Karena ݐ௛௜௧௨௡௚ ൏ ݐ௡ିଶ;ଵିןሻ  maka ܪଵditolak dan menerima ܪ଴ 
yakni tidak terdapat heterokedatisitas. Berarti asumsi 
homokedatisitas terpenuhi. 
3. Uji autokorelasi. 
Statistik yang digunakan adalah uji Durbin- Watson. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Menguji statistik. 






   
  ൌ ଼଻ଶ଼,ସଵ଴଼
ହ଴଼ଶ,ସଷ
  
  ൌ 1,72  
b. Kesimpulan. 
Karena nilai DW = 1,72, nilai ini berada pada selang 1,48 ൏
1,72 ൏ 2,52 sehingga menurut metode Durbin Watson dapat 
disimpulkan bahwa autokorelasi tidak terjadi. Dengan 







4. Uji multikolinearitas. 
Menghitung koefisien determinasi ሺܴଶሻ 
ݎ ൌ


















   
   ൌ ଶଽሺଵ଼଴ହଷସሻିሺଶଷଷ଴ሻሺଶଶଷଵሻ
ඥሾଶଽሺଵ଼ଽଽଽସሻିሺଶଷଷ଴ሻమሿሾଶଽሺଵ଻଻ଷ଴଻ሻିሺଶଶଷଵሻమሿ
  
  ൌ ହଶଷହସ଼଺ିହଵଽ଼ଶଷ଴
ඥሾହହ଴ଽ଼ଶ଺ିହସଶ଼ଽ଴଴ሿሾହଵସଵଽ଴ଷିସଽ଻଻ଷ଺ଵሿ
  
  ൌ ଷ଻ଶହ଺
ඥሺ଼଴ଽଶ଺ሻሺଵ଺ସହସଶሻ
  
  ൌ ଷ଻ଶହ଺
ଵଵହଷଽଷ,଻଼଺ଶ
  
  ൌ 0,32  









ൌ 1,11  











2. Untuk menjawab rumusan masalah ke-2, yaitu bagaimana pengaruh 
kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang terhadap 
kemampuan menghitung panjang diagonal ruang siswa kelas VIII MTsN 
Tulung Madiun, maka peneliti menggunakan analisis regresi linear sederhana, 
adapun langkah-langkahnya adalah seperti pada langkah rumusan masalah ke-
1. Dengan persamaan ෠ܻ  ൌ  ܽ ൅  ܺଶ  ൅  ݁, dimana  ܺଶ sebagai variabel bebas 
yakni pemahaman unsur-unsur bangun ruang. 
Adapun langkah-langkah analisis regresi linear sederhana adalah sebagai 
berikut: 
a) Mencari plot (scatter plot) antara ܺଶ dan ܻ jika terjadi bentuk linear maka 
analisis regresi linear dapat dilanjutkan. Jika tidak maka sebaliknya. 
Grafik 4.3 
Scatter Plot antara ࢄ૛ dan ࢅ 
 
Dari grafik 4.3 diatas, menunjukkan bahwa adanya pola linear antara 
nilai-nilai kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang 
sebagai variabel bebas ሺܺଶሻdengan nilai-nilai kemampuan menghitung 







































b) Menduga parameter.  
Mencari nilai ܽ dan ܾ: 













   ൌ ଶଽሺଵ଻ହଵ଺ସሻିሺଶଶସଶሻሺଶଶଷଵሻ
ଶଽሺଵ଼଴଼ଵଶሻିሺଶଶସଶሻమ
  
   ൌ ଻଻଼ହସ
ଶଵ଺ଽ଼ସ
   
   ൌ 0,36  
ܽ = ܻ ഥ – b തܺ 
   ൌ 76,93 െ ሺ0,36ሻሺ77,31ሻ  
   ൌ 49,10 
Sehingga diperoleh persamaan regresinya sebagai berikut: 
෠ܻ ൌ 49,10 ൅ 0,36ܺଶ ൅ ݁  
c) Menguji kelinearan model. 
1. Menentukan hipotesis. 
ܪ଴  : regresi linear dalam ܺଶ 
ܪଵ : regresi nonlinear dalam ܺଶ 






















  ൌ ଶଵ଺ଽ଼ସ
଼ଵଶ
  




















































െ      
         ሺ0,36ሻଶሺ28ሻሺ398,37ሻ  
    ൌ 174291,33 െ 171633,14 െ 1445,61  
     ൌ 1212,58  







ൌ 177307 െ 174291,33  





మ  / ሺ௡ି௞ሻ
  







       ൌ ଵଶଵ,ଶହ଼
ଵ଻଻,ଷଽ
  
        ൌ 0,68  
4. Kesimpulan. 
Untuk α = 0,05, n = 29 maka: 
 ܨ୲ୟୠୣ୪ሺଵିןሻሺ௞ିଶ,௡ି௞ሻ ൌ ܨ௧௔௕௘௟ሺଵି଴,଴ହሻሺଵଶିଶ,ଶଽିଵଶሻ  
       ൌ ܨ௧௔௕௘௟ሺ଴,ଽହሻሺଵ଴,ଵ଻ሻ  
       ൌ 4,45 
Berdasarkan langkah-langkah diatas diperoleh 
 ܨ୦୧୧୲୳୬୥ ൌ 0,68. 
Karena ܨ௛௜௧௨௡௚ ൏ ܨ௧௔௕௘௟ሺଵିןሻሺ௞ିଶ,௡ି௞ሻ  maka ܪ଴  diterima, berarti ܻ 
linear dalam ܺଶ. 
d) Menguji koefisien regresi. 
1. Merumuskan hipotesis. 
ܪ଴ : b = 0. 
ܪଵ : b ≠ 0. 
2. Menentukan taraf signifikan 5% atau α = 0,05. 
3. Menguji statistik. 
ܵ௘ = ට






















 ൌ √174,29  
































       ൌ ଴,ଷ଺ି଴
଴,ଵହ
  
           ൌ 2,4  
4. Kesimpulan. 
Untuk α = 0,05, n = 29 maka:  





Karena ݐ௛௜௧௨௡௚ ൐ ݐ௧௔௕௘௟ሺ௡ିଶ;଴,଴ହሻ  maka ܪ଴  ditolak, berarti variabel ܺଶ 
berpengaruh terhadap variabel ܻ. 
e) Pengujian residual model ( asumsi klasik). 
1. Uji residual tak berdistribusi normal. 
Uji residual tak berdistribusi normal digunakan untuk memeriksa 
apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 
peneliti memakai uji p plot antara masing-masing nilai pengamatan 
dengan residual masing-masing pengamatan. 
Grafik 4.4 
Scatter Plot Residual tak Berdistribusi Normal ࢄ૛ dan ࢅ 
 
 
Berdasarkan grafik 4.4 diatas terlihat bahwa pola penyebaran residual 
























2. Uji heterokedatisitas. 
Uji korelasi spearman ሺ ܴܵሻ 
a. Merumuskan  
ܪ݋: tidak terdapat heterokedatisitas. 
ܪଵ : terdapat heterokedatisitas.  
b. Menentukan taraf signifikan 5% atau α = 0,05. 
c. Uji statistik. 
∑ ݀௜
ଶ ൌ 2546; ݊ ൌ 29௡௜ୀଵ   






   ൌ  1 െ ଺ሺଶହସ଺ሻ
ଶଽሺ଼ସଵିଵሻ
  
   ൌ  1 െ ଵହଶ଻଺
ଶସଷ଺଴
  
   ൌ 1 െ 0,63  





  ൌ ି଴,ଷ଻√ଶ଻
ඥଵି଴,ଷ଻మ
   











d. Kesimpulan.  
ןൌ 0,05 ; ݊ ൌ 29 ݉ܽ݇ܽ:  
ݐሺ௡ିଶ;ଵିן/ଶ ሻ ൌ ݐሺଶଽିଶ;ଵିן/ଶሻ ൌ ݐሺଶ଻ሻ;ሺ଴,ଽ଻ହሻ ൌ 2,05,  
Karena ݐ௛௜௧௨௡௚ ൏ ݐ௡ିଶ;ଵିן/ଶሻ  maka ܪଵ ditolak dan menerima ܪ଴ 
yakni tidak terdapat heterokedatisitas. Berarti asumsi 
homokedatisitas terpenuhi. 
3. Uji autokorelasi. 
Statistik yang digunakan adalah uji Durbin- Watson. Adapun 
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Menguji statistik. 






   
    ൌ ଺଴ଷ଺,଻ଶ଼
ସ଻ଵ଴,଺ଶଽ
   
     ൌ 1,28  
b. Kesimpulan.  
Karena nilai DW =1,28  nilai ini berada pada selang 1,27 ൏
1,28 ൏ 1,56 sehingga menurut metode Durbin Watson tidak 
menghasilkan kesimpulan yang pasti karena berada didaerah 







4. Uji multikolinearitas. 
Menghitung koefisien determinasi ሺܴଶሻ 
ݎ ൌ


















   
   ൌ ଶଽሺଵ଻ହଵ଺ସሻିሺଶଶସଶሻሺଶଶଷଵሻ
ඥሾଶଽሺଵ଼଴଼ଵଶሻିሺଶଶସଶሻమሿሾଶଽሺଵ଻଻ଷ଴଻ሻିሺଶଶଷଵሻమሿ
  
   ൌ ଻଻଼ହସ
ඥሾଶଵ଺ଽ଼ସሿሾଵ଺ସହସଶሿ
  
   ൌ ଻଻଼ହସ
ଵ଼଼ଽହଶ,ଷଷ
  
   ൌ 0,41    









ൌ 1,2  












3. Untuk menjawab rumusan masalah ke-3 yaitu bagaimana pengaruh 
kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras dan unsur-unsur bangun 
ruang terhadap kemampuan menghitung panjang diagonal ruang pada siswa 
kelas VIII MTsN Tulung Madiun, maka peneliti menggunakan analisis regresi 
berganda dengan persamaan regresinya: 
෠ܻ  ൌ  ܽ +  ܾଵ ଵܺ +  ܾଶܺଶ + ݁  
Langkah- langkah regresi berganda adalah sebagai berikut: 
a) Menduga parameter. 
Untuk mencari koefisien-koefisien dapat dihitung dengan: 
ܽ ൌ തܻെܾଵ ଵܺതതത െ  ܾଶܺଶതതത  
ܾଵ = 
ሺ∑ ௑మ೔
మ ሻ ൫∑ ௑భ೔
೙



























೔సభ ௒೔൯ିሺ ∑ ௑భ೔
೙







೔సభ ൯ି ሺ∑ ௑భ೔
೙
೔సభ ௑మ೔ሻ²
.    











ܽ ൌ തܻെܾଵ ଵܺതതത െ  ܾଶܺଶതതത  
    ൌ 76,93 െ ሺ0,60ሻሺ80,34ሻ െ ሺ0,37ሻሺ77,31ሻ  
   ൌ 76,93 െ 48,20 െ 28,60  
   ൌ 0,13  
Sehingga diperoleh persamaan regresinya sebagai berikut: 
෠ܻ ൌ 0,13 ൅ 0,60 ଵܺ ൅ 0,37ܺଶ ൅ ݁  , artinya dapat memprediksi nilai ܻ 
apabila ଵܺ dan ܺଶ diketahui. 
b) Menguji Kelinearan Model 
1. Menentukan hipotesis. 
ܪ଴  = ܾଵ  = ܾଶ  = 0, ( model regresi berganda tidak signifikan atau 
dengan kata lain tidak ada hubungan linear antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat). 
ܪଵ  = ܾଵ  = ܾଶ  ≠ 0, ( model regresi berganda signifikan atau dengan 
kata lain ada hubungan linear antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat). 
2. Menentukan taraf signifikan α. 
3. Menguji statistik. 
ܯܵ௥௘௚௥௘௦௜ ൌ ܾଵ ∑ ݔଵ௜ݕ௜ ൅ ܾଶ ∑ ݔଶ௜ݕ௜  
                 ൌ ሺ0,60ሻሺ1284,6898ሻ ൅ ሺ0,37ሻሺ2684,621ሻ. 2 







ܯܵ௥௘௦௜ௗ௨௔௟ ൌ ∑ሺ ௜ܻ െ పܻ෡ሻଶ  
         ൌ 4704,177 




                                  ൌ ଵ଻଺ସ,ଵଶ/ଶ
4704,177/ሺଶଽିଶିଵሻ
  
   =଼଼ଶ,଴଺
ଵ଼଴,ଽଷ
 
      ൌ 4,88 
4. Kesimpulan. 
ןൌ 0,05; ݊ ൌ 36; ݇ ൌ 2, maka: 
ܨሺןሻሺ௞;௡ି௞ିଵሻ ൌ ܨሺ଴,଴ହሻሺଶ;ଶ଺ሻ ൌ 3,37 .  
Karena ܨ௛௜௧௨௡௚ ൐ ܨሺןሻሺ௞;௡ି௞ିଵሻ  maka ܪ଴  ditolak , berarti model 
regresi berganda signifikan atau dengan kata lain ada hubungan linear 
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 




೔సభ ௒೔ି ൫∑ ௑మ೔
೙


































೔సభ ௒೔ି ൫∑ ௑భ೔
೙



























































 ൌ 0,26  






      ൌ ଴,ସଵିሺ଴,ଷଶሻሺ଴,ଶ଺ሻ
ඥሺଵି଴,ଵ଴ଶସሻሺଵି଴,଴଺଻଺ሻ
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  ൌ 0,24  
Sehingga diperoleh: 
 ݎஓଶ ൌ 0,41; ݎ௬ଵ ൌ 0,32; ݎଵଶ ൌ 0,26; ݎఊଶ.ଵ ൌ 0,36; ݎఊଵ.ଶ ൌ 0,24    
Nilai ݎఊଶ.ଵ ൌ 0,36 , menunjukkan bahwa memasukkan ܺଶ  kedalam 
persamaan regresi mengurangi 36% keragaman ܻ yang tidak dapat 
diterangkan oleh garis regresi yang hanya menggunakan ଵܺ  saja. 
Sedangkan nilai ݎఊଵ.ଶ ൌ 0,24  menunjukkan bahwa memasukkan ଵܺ 
kedalam persamaan regresi mengurangi 24% keragaman ܻ  yang tidak 
dapat diterangkan oleh garis regresi yang hanya menggunakan ܺଶ  saja.  
Ini berarti kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang 
menyumbang lebih besar dari pada kemampuan menyelesaikan soal 





diagonal ruang dan sisanya diberikan oleh kemampuan menyelesaikan 
soal teorema pythagoras. 
d) Uji asumsi klasik. 
1. Uji residual tak berdistribusi normal. 
Uji residual tak berdistribusi normal digunakan untuk memeriksa 
apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 
peneliti memakai uji p plot antara masing-masing nilai pengamatan 
dengan residual masing-masing pengamatan. 
Grafik 4.5 

























Berdasarkan grafik 4.5 diatas, terlihat bahwa pola penyebaran 
residual mengikuti garis lurus, ini berarti asumsi kenormalan pada 
residu terpenuhi. 
2. Uji heterokedatisitas. 
Uji heterokedatisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
heterokedatisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual 
untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji heterokedatisitas 
dapat dilakukan dengan uji p-plot antara nilai-nilai residual terhadap 
nilai-nilai prediksi. 
Grafik 4.6 
Scatter Plot Heterokedastisitas. 
 
Berdasarkan grafik 4.6 diatas,  plot tidak membentuk pola (acak) 
maka model regresi sudah memenuhi asumsi homokedatisitas. 
3. Uji autokorelasi. 
Statistik yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah uji 





















a. Menguji statistik. 






   
  ൌ ଼ହ଴ଷ,଼ସସ
ସ଻଴ସ,ଵ଻଻
  
  ൌ 1,81 
b. Kesimpulan.  
Karena nilai ܦܹ ൌ 1,81 , nilai ini berada pada selang 1,56 ൏
ܦܹ ൏ 2,44  sehingga menurut metode Durbin-Watson dapat 
disimpulkan bahwa autokorelasi tidak terjadi. Dengan demikian, 
asumsi autokorelasi terpenuhi. 
4. Uji multikolinearitas. 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya 
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. 
Pengujian atas kemungkinan terjadinya multikolnearitas dapat dilihat 
dengan menggunakan metode pengjian Tolerance Value atau 
Variance Inflation Factor ( VIF). 
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PEMBAHASAN DAN DISKUSI PENELITIAN 
 
A. Pembahasan Penelitian. 
Berdasarkan data pada bab IV, hasil analisis data kuantitatif  menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras 
dan unsur-unsur bangun ruang terhadap kemampuan menghitung panjang 
diagonal ruang. Analisis penghitungannya menggunakan analisis regresi 
sederhana dan berganda, yang kesemuanya itu telah diuji asumsi klasik yaitu uji 
residual tak berdistribusi normal, heterokedatisitas, multikolinearitas, dan 
autokorelasi. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1. Analisis regresi linear sederhana untuk pengaruh kemampuan menyelesaikan 
soal teorema pythagoras terhadap kemampuan menghitung panjang diagonal 
ruang.  
Dari grafik 4.1 scatter plot menunjukkan bahwa terjadi pola linear antara 
kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras terhadap kemampuan 
menghitung panjang diagonal ruang. Serta melalui pengujian koefisien 
regresi, kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras berpengaruh 
terhadap kemampuan menghitung  panjang diagonal ruang karena ݐ௛௜௧௨௡௚ ൐
ݐ௧௔௕௘௟ሺ௡ିଶ;ןሻ  maka ܪ଴  ditolak berarti variabel ଵܺ  berpengaruh terhadap 





oleh koefisien determinasi ሺܴଶሻ yakni sebesar 0,1024 yang artinya pengaruh 
kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras terhadap kemampuan 
menghitung panjang diagonal ruang adalah 10,24% , sedangkan sisanya 
sebesar 89,76% dipengaruhi oleh variabel lain selain kemampuan 
menyelesaikan soal teorema pythagoras.  
2. Analisis regresi linear sederhana untuk pengaruh kemampuan menyelesaikan 
soal unsur-unsur bangun ruang terhadap kemampuan menghitung panjang 
diagonal ruang.  
Dari grafik 4.3 scatter plot menunjukkan bahwa terjadi pola linear antara 
kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang terhadap 
kemampuan menghitung panjang diagonal ruang. Serta melalui pengujian 
koefisien regresi, kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang 
berpengaruh terhadap kemampuan menghitung  panjang diagonal ruang 
karena ݐ௛௜௧௨௡௚ ൐ ݐ௧௔௕௘௟ሺ௡ିଶ;ןሻ  maka ܪ଴  ditolak berarti variabel ܺଶ 
berpengaruh terhadap variabel ܻ. Dan besar pengaruh yang diberikan oleh 
antar variabel dijelaskan oleh koefisien determinasi ሺܴଶሻ  yakni sebesar 
0,1681 yang artinya pengaruh kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur 
bangun ruang terhadap kemampuan menghitung panjang diagonal ruang 
adalah 16,81%, sedangkan sisanya sebesar 83,19% dipengaruhi oleh variabel 





3. Analisis regresi linear berganda untuk pengaruh kemampuan menyelesaikan 
soal teorema pythagoras dan unsur-unsur bangun ruang terhadap kemampuan 
menghitung panjang diagonal ruang. 
Melalui koefisien korelasi parsial diperoleh nilai ݎఊଶ.ଵ  ൌ 0,36  
menunjukkan bahwa memasukkan ܺଶ  kepersamaan regresi hanya 
mengurangi 36% keragaman ܻ  yang tidak dapat diterangkan oleh garis 
regresi yang hanya menggunakan ଵܺ  saja. Sedangkan nilai ݎఊଵ.ଶ ൌ 0,24 
menunjukkan bahwa memasukkan ଵܺ  kedalam persamaan regresi 
mengurangi 24% keragaman ܻ  yang tidak dapat diterangkan oleh garis 
regresi yang hanya menggunakan ܺଶ  saja.  Ini berarti kemampuan 
menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang menyumbang lebih besar dari 
pada kemampuan menyelesaikan soal teorema Pythagoras dalam peramalan 
kemampuan menghitung panjang diagonal ruang dan sisanya diberikan oleh 
kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras. Sedangkan pengaruh 
antara kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras dan unsur-unsur 
bangun ruang secara berganda terhadap kemampuan menghitung panjang 
diagonal ruang dijelaskan oleh koefisien determinasi ܴଶ ൌ  0,311 sebesar 
31,1%. Ini berarti pengaruh kemampuan menyelesaikan soal teorema 
Pythagoras dan unsur-unsur bangun ruang secara berganda terhadap 





sisanya sebesar 68,9% dipengaruhi oleh variabel lain selain kemampuan 
menyelesaikan soal teorema Pythagoras dan unsur-unsur bangun ruang. 
 
B. Diskusi Penelitian. 
Pada penelitian ini sebelum diteskan kepada siswa MTsN Tulung, terlebih 
dahulu soal telah dikonsultasikan kepada dosen dan guru pembimbing sehingga 
soal lebih terstruktur dan mampu mengukur apa yang diinginkan peneliti. 
Sedangkan untuk sampel penelitian dipilih secara acak. 
Pada penelitian ini, siswa diharapkan dapat menyeimbangkan antara 
kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras dan unsur-unsur bangun 
ruang karena jika siswa hanya mampu menyelesaikan soal teorema pythagoras 
saja atau soal  unsur-unsur bangun ruang saja maka untuk menghitung panjang 
diagonal ruang akan mengalami kesulitan.  
Berdasarkan hasil dari analisis ketiga tes tersebut yakni soal tes kemampuan 
menyelesaikan soal teorema pythagoras, soal tes kemampuan menyelesaikan soal 
unsur-unsur bangun  dan soal tes kemampuan menghitung panjang diagonal 
ruang, kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang lebih 
dibutuhkan karena kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang 
merupakan dasar berpikir untuk menghitung panjang diagonal ruang. Sedangkan 
kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras merupakan penunjangnya. 
Dan apabila kedua-duanya siswa mampu menyelesaikannya maka siswa tersebut 









Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh antara kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras terhadap 
kemampuan menghitung panjang diagonal ruang diterangkan oleh koefisien 
determinasi ሺܴଶሻ ൌ 0,1024 sebesar 10,24% dan dengan persamaan regresinya  
෠ܻ  ൌ  39,98 ൅  0,46 ଵܺ  ൅  ݁. 
2. Pengaruh antara kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang 
terhadap kemampuan menghitung panjang diagonal ruang diterangkan oleh 
koefisien determinasi ሺܴଶሻ ൌ 0,1681 sebesar 16,81% dan dengan persamaan 
regresinya ෠ܻ ൌ 49,10 ൅ 0,36ܺଶ ൅ ݁. 
3. Pengaruh antara kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras dan 
unsur-unsur bangun ruang terhadap kemampuan menghitung panjang 
diagonal ruang diterangkan oleh koefisien determinasi ሺܴଶሻ ൌ 0,311 sebesar 








B. Saran.  
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang disampaikan oleh penulis 
adalah sebagai berikut: 
1. Sebaiknya guru memberi latihan soal yang cukup kepada siswa supaya 
memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal matematika khususnya soal 
teorema pythagoras dan unsur-unsur bangun ruang. 
2. Sebaiknya guru mengetahui kelemahan siswa dalam kemampuan 
menyelesaikan soal matematika sehingga guru bisa memberi solusi supaya 
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